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KPK Bakal Panggil Mendag Terkait Kasus Bowo

Pemberantasan Korupsi
(KPK) membuka kemung-
kinan untuk memanggil dan
memeriksa Menteri
Perdagangan Enggartiasto
Lukita terkait kasus dugaan
suap dan gratifikasi yang
menjerat anggota Komisi
VIDPR dari Fraksi Golkar
Bowo Sidik Pangarso

Pemanggilan ini untuk
mengklarifikasi keterangan
Bowo Sidik yang mengaku
mendapat uang sekitar Rp 2
miliar dalam pecahan dolar
Singapura dari Enggar.

"Biasanya kalau disebu-
tin pasti kan ditanya juga ke-
mudian seperti apa penyidik
bisa mengembangkan," kata
Wakil Ketua KPK, Saut
Situmorang seusai diskusi
'Catatan dan Rekomendasi
Agenda Penguatan
Pemberantasan Korupsi ke-
pada Calon Terpilih' di
Jakarta, Senin (22/4).

Saut mengatakan, kete-
rangan Bowo harus dida-
lami lebih jauh. Dari penda-
laman tersebut baru akan
ditentukan langkah selan-
jutnya.

"Iya nanti kan kita lihat
dulu disebut itu, seperti apa
kita mendalaminya. Nanti
kan menjadi catatan bagai-
mana penyidik mengem-
bangkannya," kata Saut.

Hal ini penting lantaran
dalam penanganan perkara
yang dilakukan KPK, ter-
sangka korupsi kerap me-
nyebut nama pihak-pihak
lain saat diperiksa penyidik.

Sebanyak 63 tahana

Namun, nama-n
but belum tentu daj
daklajuti karena keterang-
annya bersifat tunggal atau
tidak didukung lagi oleh
bukti-bukti lainnya.

Untuk itu, kata Saut,
KPK harus mendalami seti-
ap keterangan tersangka se-
cara hati-hati.

Apalagi, suap dan grati-
fikasi yang diterima Bowo
diduga bakal digunakan un-
tuk serangan fajar Pemilu
2019 yang terkait erat de-
ngan UU Pemilu.

* "Karena begini kalau ki-
ta bicara penyidikan kan

Tersangka kasus dugaan suap distribusi pupuk
suara ke dalam kotak suara saat menggunakan hak plhhnya di TPS 012 Guntur, Jakarta, Rabu (17/4).

ANTARARRIVAN AWAL LINGGA

Pangarso (kanan) memasukkan surat

%sgrentak 2019.

apa Apakah dia bisa masuk
di dalam kasus itu kan itu
yang mau dicari kalau dise-
but-sebut juga tidak terkait
dengan kasus itu. kemudian
dalam kaitan namanya da-
na-dana pelaksanaan orga-

 nisasi partai politiknya atau

kontestasi itu kan bicara un-
dang-undang Pemilu juga
kan berapa boleh sumbang
dan seterusnya. Jadi KPK
harus hati-hati,” kata Saut.
Diketahui, sejumlah me-
dia mewartakan bahwa ada
pemberian sekira Rp 2 milli-

manan Peraturan Mendag
soal gula kristal rafinasi.

Pelajari

Saut mengatakan, pi-
haknya harus mempelajari
dengan cermat setiap infor-
masi yang mencuat, terma-
suk adanya dugaan kepen-
tingan dalam pemberian
uang ke Bowo tersebut.

"Ya nanti kita lihat apa-
kah itu korupsinya atau
conflict of interest nya atau
yang lain nanti kita pelajar-
in dulu,” katanya.

Uang yang diberikan
Enggar tersebut diduga bagi-
an dari uang Rp 8 miliar suap
dan gratifikasi yang diterima
Bowo dari sejumlah pihak
termasuk suap dari PT
Humpuss Transportasi Kimia
terkait kerja sama pengang-
kutan pupuk PT Pupuk
Indonesia. Saat disita penyi-

dik KPK, uang Rp 8 miliar itu
telah dipecah Bowo menjadi
Rp 20.000 dan Rp 50.000 ifu
dimasukkan dalam 400.000
amplop dengan 82 kardus
dan dua boks kontainer.
Diduga ratusan ribu amplop
tersebut disiapkan Bowo un-
tuk serangan fajar pada
Pemilu 2019. [F-5]
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